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LAMPIRAN



Lampiran 1. Retensi protein kepiting bakau yang diberi pakan GEL dengan produk
atraktan yang berbeda dan dipelihara di talang air dengan RAS

‘ Protein . Protein - Protein yang
Asal Terasi Ulangan tubuh akhir tubuh Akhir - Awal | . .
(er) awal dikonsumsi(gr)

Terasi 1 11.42 15.43 -4.01 8.47

Unhas 2 16.12 15.43 0.69 8.76
Rata-rata

Terasi Malil 1 13.67 15.43 -1.76 17.86

2 13.15 15.43 -2.28 18.42
Rata-rata

Terasi 1 14.91 15.43 -0.52 18.11

Selayar 2 16.91 15.43 1.48 18.7
Rata-rata

Terasi 1 10.57 15.43 -4.86 16.3

Kendari 2 14.30 15.43 -1.13 15.93
Rata-rata

Retensi
Protein

-18.46

Lampiran 2. Hasil analisis ragam (ANOVA) retensi protein pada kepiting bakau selama

pemeliharaan

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 655,441 218,480 ,497 ,704
Within Groups 1759,202 439,800
Total 2414,642
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Lampiran 3. Retensi lemak kepiting bakau yang diberi pakan GEL dengan produk
atraktan yang berbeda dan dipelihara di talang air dengan RAS

Lemak Lemak Lemak
Asal Terasi | Ulangan tubuh tubuh Akhir - Awal | . yans . Retensi Lemak (%)
akhir (gr) Awal dikonsumsi
(g)
Terasi 1 0.47 0.21 0.25 1.71
Unhas 0.34 0.21 0.12 1.77
Rata-rata
Terasi Malil 1 0.38 0.21 0.16 4.51
2 0.22 0.21 0.01 4.65
Rata-rata
Terasi 1 0.5 0.21 0.29 2.84
Selayar 2 0.39 0.21 0.17 2.94
Rata-rata
Terasi 1 0.37 0.21 0.15 3.06
Kendari 0.44 0.21 0.23 2.99
Rata-rata 6.35

Lampiran 4. Hasil analisis ragam (ANOVA) retensi lemak pada kepiting bakau selama

pemeliharaan

Sum of Squares

df

Mean Square

F Sig.

Between Groups
Within Groups
Total

84,939
49,407
134,346

w

28,313
12,352

2,292 ,220
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Lampiran 5. Retensi energi kepiting bakau yang diberi pakan GEL dengan produk
atraktan yang berbeda dan dipelihara di talang air dengan RAS

Energi Energi . . .
Asal Terasi Ulangan tUbth tubuh Akhir - Er\ergl yang Retens.l
akhir Awal dikonsumsi Energi
(kkal) awal (kkal)
Terasi 1 44278.74 | 60062.97 | -15784.24 62169.92
Unhas 2 61537.43 60062.97 1474.45 64328.12
Rata-rata
Terasi 1 51765.11 60062.97 | -8297.86 117058.16
Malili 2 48583.05 60062.97 | -11479.93 120749.89
Rata-rata
Terasi 1 58235.01 60062.97 | -1827.96 117391.96
Selayar 2 63750.49 60062.97 | 3687.51 121225.16
Rata-rata
Terasi 1 40573.13 60062.97 | -19489.85 105048.79
Kendari 2 54410.17 | 60062.97 | -5652.80 102607.50
Rata-rata

Lampiran 6. Hasil analisis ragam (ANOVA) retensi energi pada kepiting bakau selama

pemeliharaan

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 217,719 72,573 ,563 ,667
Within Groups 515,266 4 128,816
Total 732,984
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